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ABSTRACT

The prevalence of diabetes was increasing worldwide. The International Diabetes
Federation (IDF) estimates that 578 million people will suffer from diabetes in 2030
and 700 million people in 2045. Health education was an important aspect of
diabetes management. Pocket book media was a type of information media that can
disseminate various information, especially regarding broader material. This
research was conducted to determine the effect of the type 2 diabetes mellitus
healthy diet pocket book on the knowledge and compliance of type 2 diabetes
outpatients in Arjasa Health Center, Jember Regency. This research was a
quantitative experiment with a post-test only design and a sample of 50 respondents
(total sampling) from two groups, namely the experimental group and the control
group. Data processing was analyzed using the wilcoxon signed rank test because
the data was not normally distributed. The study revealed that the pocket book had
no statistically significant effect on the knowledge of outpatients with type 2 diabetes
mellitus (p = 0.053). However, it demonstrated a significant effect on patient
adherence (p = 0.000) at Arjasa Public Health Center, Jember Regency. The
diabetes healthy diet pocketbook was effective in improving dietary adherence
among patients, although it did not significantly enhance their knowledge.
Developing more interactive educational media and conducting long-term
adherence evaluations are recommended to increase the effectiveness of the
intervention

Keywords: Pocket Book; Diabetes Melitus Type 2; Knowledge; Adherence;
Nutrition Education

ABSTRAK

Prevalensi diabetes meningkat di seluruh dunia. International Diabetes Federation
(IDF) memperkirakan bahwa 578 juta orang akan menderita diabetes pada tahun
2030 dan 700 juta orang pada tahun 2045. Pendidikan kesehatan merupakan aspek
penting dalam pengelolaan diabetes. Media buku saku merupakan salah satu jenis
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media informasi yang dapat menyebarkan berbagai informasi terutama mengenai
materi yang lebih luas.

Tujuan: diabetes melitus tipe 2 terhadap pengetahuan dan kepatuhan pasien rawat
jalan diabetes tipe 2 di Puskesmas Arjasa Kabupaten Jember. Penelitian ini
merupakan eksperimen kuantitatif dengan design post-test only dan sampel
sebanyak 50 responden (total sampling) dari dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pengolahan data dianalisis menggunakan
wilcoxon signed rank test karena data tidak berdistribusi normal. Ditemukan bahwa
buku saku tidak berpengaruh terhadap pengetahuan pasien rawat jalan diabetes
melitus tipe 2 (p=0,053), namun terdapat pengaruh terhadap kepatuhan pasien
rawat jalan diabetes melitus tipe 2 (0=0,000) Puskesmas Arjasa Kabupaten Jember.
Kesimpulan: Buku saku diet sehat diabetes melitus efektif meningkatkan kepatuhan
diet pasien, meskipun tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan. Pengembangan media edukasi yang lebih interaktif
serta evaluasi kepatuhan jangka panjang perlu dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas intervensi.

Kata Kunci: Buku Saku; Diabetes Melitus Tipe 2; Pengetahuan; Kepatuhan;
Edukasi Gizi

A.Pendahuluan (Pangestika et al.,, 2022).

Diabetes melitus merupakan
penyakit metabolik kronis yang
ditandai dengan peningkatan
kadar gula darah, yaitu gula
darah sesaat melebihi 200
mg/dL dan gula darah puasa
melebihi 126 mg/dL
(Petersmann et al., 2019). DM
dibedakan menjadi empat
kelompok menurut
penyebabnya, yaitu DM tipe 1,
DM tipe 2, DM gestasional dan
DM jenis lainnya (Kementerian
Kesehatan RI., 2020). Sekitar
90% kasus diabetes melitus

adalah  diabetes tipe 2

Diabetes tipe 2 disebabkan
oleh penurunan sekresi insulin
dari pankreas sehingga
menyebabkan peningkatan
kadar gula darah (Kementerian
Kesehatan RI., 2020).

Prevalensi diabetes secara
global meningkat, dengan
International Diabetes
Federation (IDF)
memperkirakan 578 juta kasus
pada tahun 2030 dan 700 juta
pada tahun 2045, yang
menunjukkan adanya masalah
kesehatan global yang

signifikan (Kementerian
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Kesehatan RI., 2020). Laporan
Riskesdas tahun 2018
menunjukkan prevalensi
diabetes di Indonesia sebesar
8,5% (Kemenkes RI, 2018).
Selain itu, data menunjukkan
bahwa Provinsi Jawa Timur
menempati urutan ke-3 dengan
angka  kejadian  diabetes
sebesar 2,6%, dan prevalensi
diabetes di Indonesia lebih
tinggi di perkotaan sebesar
2,6% (Kemenkes RI, 2018).
Data tersebut sejalan dengan
data Dinas Kesehatan Jember
selama 3 tahun terakhir
mengalami peningkatan yaitu
pada tahun 2019, 2020, dan
2021. Pada tahun 2018 angka
diabetes melitus di Kabupaten
Jember 28.532 ,tahun 2019
sebesar 25.919, tahun 2020
sebesar 28.373, tahun 2021
sebesar 36.636, dan tahun
2022 sebesar 32.462
penderita. Angka Diabetes
Melitus tertinggi pada
Kabupaten Jember di tahun
2022 yaitu terdapat pada
Kecamatan Arjasa sebesar
100,1%  (Dinkes  Jember,
2022).

Dari hasil studi pendahuluan
yang dilakukan pada beberapa
pasien diabetes melitus tipe 2
di Puskesmas Arjasa
Kabupaten Jember
menunjukkan bahwa beberapa
pasien masih belum
memahami secara jelas
bagaimana cara menjaga
kadar gula darah pada tingkat
normal. Akibat dari hal
tersebut, mengakibatkan pola
makan yang tidak sesuai
aturan. Sebanyak 70% pasien
menyatakan tidak teratur (tidak
disiplin), seperti terus
mengonsumsi makanan dan
minuman tinggi gula sehingga
tidak bisa mengontrol kadar
gula darah, terlalu banyak
mengonsumsi jajanan tanpa
memperhatikan berat badan,
mengkonsumsi makanan atau
minuman yang seharusnya
tidak dianjurkan. Pasien rawat
jalan diabetes melitus tipe 2
tidak mematuhi aturan diet
sehat DM karena alasan
seperti kemalasan dan
kebosanan dengan menu.
Hingga 30% pasien
mengatakan bahwa mereka
mematuhi diet yang
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direkomendasikan oleh ahli gizi
atau tenaga medis yang
bertugas  karena  mereka
merasa ingin menstabilkan
kadar gula darahnya.

Manajemen diri yang buruk
berkontribusi terhadap
peningkatan populasi DM.
Pengetahuan pasien tentang
DM merupakan salah satu
faktor yang sangat efektif
dalam penerapan manajemen
mandiri DM. Pengetahuan
yang lebih  tinggi  juga
diharapkan dapat
meningkatkan perilaku
manajemen diri yang baik.
Cara pengendalian gula darah
pada pasien diabetes dapat
dipengaruhi oleh manajemen
diri terhadap penyakitnya,
terutama jika gaya hidup dan
kebiasaan makannya tidak
sehat. Penderita diabetes
menghadapi  risiko  tinggi
komplikasi seperti
hipoglikemia, hiperglikemia,
ketoasidosis, neuropati,
retinopati, dan nefropati, yang
dapat menyebabkan nekrosis
luka, amputasi, kebutaan, dan
gagal ginjal (Hidayah, 2019).
Diabetes yang tidak diobati

dapat menyebabkan
komplikasi pada pembuluh
darah, mata, jantung, ginjal,
dan saraf sehingga
membahayakan nyawa

manusia. Tanpa pengobatan,

komplikasi ini dapat
memperpendek umur
seseorang, membatasi

individu, dan  menambah
beban keuangan bagi pasien
dan keluarganya. Akibatnya,
kualitas hidup pasien dapat
menurun  (Ningrum et al.,
2022). Perbaikan gaya hidup
penderita, seperti melakukan
diet sehat dan latihan fisik
adalah bentuk dari
pencegahan diabetes melitus
(Cho et al., 2018).

Pada penelitan  Hidayah
(2019), Pasien diabetes harus
melakukan manajemen diri,
termasuk  mengatur  pola
makan, melakukan aktivitas
fisik, memantau kadar gula
darah, mematuhi pengobatan,
dan menjaga perawatan diri,
yang secara signifikan dapat
meningkatkan kualitas hidup
pasien (Hidayah, 2019). Salah
satu intervensi untuk

menangani pasien diabetes
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tipe 2 adalah  dengan
memberikan edukasi (Perkeni,
2015). Salah satu pendekatan
untuk mengelola diabetes
adalah  kegiatan  edukasi.
Edukasi adalah penyebaran
informasi kesehatan kepada
kelompok atau individu untuk
membantu memahami
kesehatan lebih baik
(Soelistijo, 2021). Pasien
diabetes melitus dapat
mengelola penyakitnya secara
efektif dengan memperoleh
pengetahuan dan pemahaman
tentang kondisinya, yang dapat
membantu pasien mengambil
keputusan yang tepat (Lia,
2022). Mengikuti diet yang
sehat adalah tantangan besar
bagi penderita diabetes melitus
untuk menghindari komplikasi.
Beberapa orang tidak
mempertimbangkan pola
makannya dan sengaja
menghentikannya karena
percaya bahwa hal itu dapat
diatasi dengan obat (Haryono
et al., 2018).

Salah satu elemen penting
dalam pengobatan diabetes
melitus adalah pendidikan
kesehatan. Penderita diabetes

harus mengetahui tentang
penatalaksanaan diet yang
harus dijalankan (Lia, 2022).
Pendidikan kesehatan dapat
dikomunikasikan secara efektif
melalui  berbagai  platform
media. Media yang efektif
memungkinkan khalayak
sasaran menyerap informasi
dengan cepat (Rochani &
Pamboaiji, 2022). Penggunaan
media bertujuan untuk
menambah informasi yang ada
dan mengambil informasi.
Retensi informasi dari indra
penglihatan 75 hingga 87%,
pendengaran 13%, dan indera
lainnya 12%. Semakin banyak
informasi sensorik yang
diterima, maka semakin mudah
pula informasi tersebut
diterima oleh sasaran
pendidikan (Robles et al.,
2022).

Pendidikan kesehatan seperti
media cetak, elektronik, dan
papan buletin adalah beberapa
jenis media yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
komunikasi (Notoatmodjo,
2007). Buku saku merupakan
media cetak yang populer
karena kekayaan,
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kesederhanaan, kejelasan,
dan kandungan informasinya,
sehingga mudah dibawa-bawa
dan mudah diakses untuk
dibaca (Hidayah & Sopiyandi,
2019). Selain itu, menurut
penelitian Murtiyarini (2019),
Media buku saku lebih efektif
dibandingkan media leaflet
dalam meningkatkan
pengetahuan karena
tampilannya yang menarik dan
materi pelajaran yang menarik,
secara tidak langsung
meningkatkan  pengetahuan
melalui penyebaran materi
yang lebih luas (Murtiyarini et
al., 2019). Pembeda buku saku
pada penelitian ini  dari
penelitian sebelumnya adalah
pada bagian halaman terakhir
buku saku tersebut terdapat
tabel kontrol diet sehat, gula
darah sewaktu, konsumsi
obat, dan HbA1c. Dengan
adanya tabel kontrol diet
tersebut pasien dapat
mengetahui makanan yang
dikonsumsi sehari-hari apa
saja yang dapat meningkatkan
kadar gula darah dan menjaga
kadar gula darah agar tetap

normal. Selain itu pasien rawat

jalan diabetes melitus tipe 2 di
Puskesmas Arjasa juga dapat
mengkontrol gula darah
sewaktu.

Berdasarkan latar belakang di
atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
pengaruh buku saku sebagai
peningkatan pengetahuan dan
kepatuhan diet pasien rawat
jalan diebetes melitus tipe 2 di
puskesmas Arjasa Kabupaten
Jember.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif

menggunakan posttest only design

eksperimen

dengan dua kelompok kontrol dan
eksperimen. Dilakukan pada
tanggal 2 Agustus 2023 di Arjasa,
Kabupaten Jember, Indonesia.
Teknik pengumpulan data
menggunakan Kkuesioner dengan
pertanyaan seputar diabetes tipe 2
dan diet sehat diabetes melitus tipe
2. Kuesioner telah divalidasi dan
diverifikasi dengan hasil yang valid
dan reliabel. Sampel berjumlah 50
responden, menggunakan simple
random sampling tabel acak
dengan 25 kelompok kontrol dan 25
kelompok eksperimen.
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Kriteria inklusi pada penelitian ini mendapat perlakuan edukasi buku

meliputi pasien yang terdiagnosis
diabetes tipe 2 dan termasuk
pasien rawat jalan puskesmas
Arjasa, pasien yang mendapat
konsultasi ahli gizi, pasien rawat
jalan yang rutin melakukan kontrol,
dapat membaca, pasien yang
bersedia menjadi responden dan
menandatangani lembar informed
consent. Kriteria eksklusi pada
penelitian ini yaitu pasien yang
terdiagnosa penyakit diabetes
melitus tipe 2 tetapi bukan pasien
rawat jalan diabetes melitus tipe 2
Puskesmas Arjasa, pasien rawat
jalan yang tidak rutin melakukan
kontrol, pasien yang tidak bersedia
menjadi responden dan tidak
menandatangani lembar informed

consent.

Responden yang telah

menandatangani lembar informed
consent, responden kelompok
kontrol mengisi kuesioner
pengetahuan dan kepatuhan diet
sehat diabetes melitus tipe 2.
Sedangkan pada responden
kelompok eksperimen sebelum
mengisi  kuesioner = mendapat
perlakuan edukasi buku saku diet
sehat diabetes melitus tipe 2.

Meskipun kelompok kontrol tidak

saku, tetapi memiliki perlakuan
yang setara dengan kelompok
eksperimen. Pada kelompok
kontrol mendapat perlakuan
edukasi dari ahli gizi Puskesmas
Arjasa. Perlakuan kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen
dilakukan pada hari yang sama,
tetapi pada ruangan yang berbeda.
Kelemahan pengambilan data
penelitian ini yaitu pada pengisian
kuesioner kepatuhan kelompok
eksperimen dilakukan pada waktu
yang sama karena keterbatasan
waktu  penelitian. Dari  hasil
kuesioner pengetahuan dan
kepatuhan diet sehat diabetes
melitus tipe 2 kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dilakukan
analisis data untuk mengetahui
adanya pengaruh dari edukasi buku
saku. Analisis data yang digunakan
adalah wilcoxon signed rank test
karena sebaran data normal
setelah normalisasi tidak tercapai.
Penelitian ini bersertifikat etik pada
Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas  Airlangga  dengan
nomor etik
930/HRECC.FODM/VI11/2023 yang
telah disetujui pada tanggal 3
Agustus 2023.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari penelitian yang dilakukan pada
pasien rawat jalan diabetes melitus
tipe 2 di Puskesmas Arjasa diperoleh
hasil sebagai berikut:

1. Distribusi Frekuensi
Karateristik Responden

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Karateristik Jenis Kelamin,

Pendidikan, dan Pekerjaan Pasien
Rawat Jalan Diabetes Melitus Tipe 2

Puskesmas Arjasa

Kelompok Kelomp

Karateristi  Eksperim ok
k en Kontrol
n % n %
Jenis
Kelamin

Perempua 16 64 18 72
n

Laki-Laki 9 36 7 28
Usia

36-45 2 8 4 16
tahun

46-55 5 14 56
tahun 20

56-65 18 72 7 28
tahun

Pendidika

n Terakhir

SD 7 28 15 60
SMP 4 16 1 4
SMA 12 48 9 36
Perguruan 2 8 0 00
Tinggi

Pekerjaan

Pegawai 1 4 0 00
Swasta 5 20 3 12

Pengusah 0 00 2 8
a

Buruh 8 32 7 28
Petani 7 28 8 32
Tidak 4 16 5 20
Bekerja

Gula

Darah

Sewaktu

Normal 7 28 9 36
(<140

mg/dl)

Tinggi 18 72 16 64
(>140

mg/dl)

Pengguna

an Obat

(Jamaludd

in, 2022)

Insulin 2 8 2 8
Obat Oral 17 68 19 76
(Acarbose)

Insulin & 1 4
Obat 4 16
Tidak 5 20 0
Keduanya 00

Tabel 1. menunjukkan bahwa
pada kelompok eksperimen lebih
banyak responden berjenis kelamin
perempuan (64%) daripada laki-laki
(36%). Hal ini juga terjadi pada
kelompok kontrol, di mana responden
perempuan (72%) dan laki-laki (28%).
Menurut penelitian Astiyani (2017),
perempuan sering mengalami DM
akibat sindrom pramenstruasi dan
pascamenopause, sehingga mudah
terjadi penimbunan lemak akibat
proses hormonal (Astiyani, 2017).
Smeltzer dan Bare (2014) dalam Rif'at

& Indriati (2023) menyatakan hormon
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estrogen yang tidak stabil dapat
mempengaruhi kadar glukosa darah
sehingga dapat meningkatkan
resistensi terhadap insulin (Rifat et
al., 2023) .

aktivitas dan gaya hidup antara laki-

Selain itu, perbedaan
laki dan perempuan dapat
berkontribusi terhadap peningkatan
risiko diabetes (Rifat et al., 2023).
Faktor-faktor ini berkontribusi
terhadap keseluruhan risiko diabetes
pada wanita.
Karateristik responden
berdasarkan wusia pada kelompok
eksperimen mayoritas responden
memiliki usia 56-65 tahun dengan
presentase sebesar (72%) sedangkan
pada kelompok kontrol mayoritas
responden memiliki usia 46-55 tahun
dengan presentase sebesar (56%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
D’adamo (2008) dalam Komariah
(2020) bahwa faktor risiko diabetes
melitus muncul setelah usia 45
tahun. Orang pada usia setelah 45
tahun kurang aktif, berat badan
bertambah, massa otot berkurang,
dan akibat proses menua yang
mengakibatkan penyusutan sel-sel 3
yang progresif. Selain itu,
peningkatan kejadian diabetes
seiring dengan bertambahnya usia,
terutama pada wusia >40 tahun

karena pada usia tersebut mulai
terjadi peningkatan intoleransi
glukosa. Dapat kita ketahui hasil
penelitian ini mayoritas responden
pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen memiliki usia setelah 45
tahun (Komariah & Rahayu, 2020).
Mayoritas responden penelitian
kelompok eksperimen berpendidikan
tamat SMA dengan presentase
sebesar (48%) sedangkan pada
kelompok kontrol mayoritas
responden berpendidikan tamat SD
dengan presentase sebesar (60%).
Hasil tersebut didukung oleh Rahma
(2018) menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan  berdampak signifikan
terhadap risiko terkena diabetes tipe
2, dengan individu yang memiliki risiko
tertinggi memiliki tingkat pendidikan

sekolah menengah atas atau
sederajat. Tingkat pendidikan
berpengaruh  terhadap  kejadian

diabetes tipe 2, karena masyarakat
yang berpendidikan tinggi umumnya
mampu menjaga kadar gula darahnya

tetap stabil dan lebih berhati-hati

dalam menjaga kesehatannya
(Yosmar et al., 2018).

Pekerjaan responden
kelompok eksperimen mayoritas

bekerja sebagai buruh dengan
presentase sebesar (32%). Pada
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kelompok kontrol responden
mayoritas bekerja sebagai petani
dengan presentase sebesar (32%).
Menurut American Diabetes
Association (ADA) (2012), bekerja
memiliki manfaat besar karena
aktivitas fisik memungkinkan
pengendalian kadar glukosa darah
dan pencegahan komplikasi.
Pekerjaan meningkatkan risiko
diabetes melitus apabila pekerjaan
yang melibatkan aktivitas fisik yang
rendah menyebabkan tubuh
membakar lebih sedikit energi, yang
akhirnya menyebabkan obesitas
sehingga menjadi salah satu faktor
risiko diabetes melitus. (Resti Arania,
2019). Selain itu pada hasil gula
darah sewaktu responden pada
kelompok eksperimen dengan gula
darah normal memiliki presentase
sebesar (28%) dan gula darah tinggi
memiliki presentase sebesar (72%).
Pada hasil gula darah sewaktu
responden kelompok kontrol dengan
gula darah normal memiliKi
presentase sebesar (36%) dan gula
darah tinggi memiliki presentase
sebesar (64%).
Karateristik responden
penggunaan obat pada kelompok
eksperimen yang menggunakan

insulin sebanyak 2 responden (8%),

mengkonsumsi obat oral sebanyak 17
responden  (68%), menggunakan
insulin dan obat oral sebanyak 1
responden (4%), dan tidak
menggunakan keduanya sebanyak 5
responden (20%). Responden
penggunaan obat pada kelompok
kontrol dengan menggunakan insulin
sebanyak 2 responden (8%),
mengkonsumsi obat oral sebanyak 19
responden (76%), menggunakan
insulin dan obat oral sebanyak 4
responden (16%), dan tidak terdapat
yang tidak menggunakan keduanya.
Menurut penelitian yang dilakukan
oleh  Jamaludin  dkk. (2022)
menunjukkan bahwa obat tunggal dan
kombinasi efektif dalam mengobati
diabetes dengan menurunkan kadar
gula darah, namun obat oral
ditemukan lebih efektif dibandingkan
insulin atau obat kombinasi (insulin
dan obat oral) (Jamaluddin et al.,
2022).. Selain itu, penelitian
Jamaludin dkk. (2022) berkata tidak
terdapat perbedaan yang bermakna
antara menggunakan insulin atau obat
dan menggunakan
(Jamaluddin et al., 2022). Hal ini

dapat disebabkan karena

keduanya

pengobatan  secara  farmakologi
pada penderita diabetes melitus tidak

bisa mencapai sasaran apabila tidak
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diimbangi dengan pengaturan pola
hidup.

2. Buku Saku Diet Sehat Diabetes
Melitus Tipe 2

TABEL KONTROL DIET SEHAT DIABETES MELITUS TIPE 2

(] ey

Ko res e
Torovnl Labir S —
-

DIET SEHAT
DIABETES

MELITUS
TIPE 2 /

o

Gambar 1. Cover Buku Saku dan
Tabel Kontrol Diet Sehat Diabetes
Melitus Tipe 2

Media edukasi untuk meningkatkan
pengatahuan dan kepatuhan pasien
rawat jalan diabetes melitus tipe 2
pada Puskesmas Arjasa adalah buku
saku. Buku saku ini telah di uji validitas
media dan validitas materi dengan
hasil layak untuk digunakan sebagai
media edukasi. Buku saku memuat
materi mengenai penatalaksaan diet
yang harus dilakukan pada penderita
diabetes melitus tipe 2 dan informasi
sekilas penyakit diabetes melitus tipe
2. Pembeda buku saku penelitian ini
dengan penelitian lain adalah terdapat
tabel
melitus tipe 2. Dalam tabel kontrol

kontrol diet sehat diabetes

tersebut dapat membantu pasien
untuk mengontrol gula darah sesaat

atau puasa, Hb1AC, dan obat yang

dikonsumsi pasien. Sehingga,

memudahkan pasien untuk
mengetahui makanan atau minuman
yang dikonsumsi sehari hari yang
dapat meningkatkan dan menjaga
kadar gula darah pasien.

3. Pengetahuan Pasien Rawat
Jalan Diabetes Melitus Tipe 2
Puskesmas Arjasa

Tabel 2. Hasil Skor Pengetahuan
Responden Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen Pada Pasien
Rawat Jalan Diabetes Melitus Tipe 2

Puskesmas Arjasa Kabupaten Jember

Variabel Kelompok Kelompok Eksperimen

Pengetahuan Kontrol

Jumlah Presentase Jumlah

Prese

ntase

Baik 8 32% 9 36%
Sedang 13 52% 10 40%
Kurang Baik 6 16% 4 24%

Tabel 2. Menunjukkan hasil

pengetahuan pasien rawat jalan
diabetes melitus tipe 2 pada kelompok
dengan pengetahuan kategori baik
32%,
kategori sedang memiliki presentase
52%, dan
dengan kategori kurang baik memiliki
16%. Pada

responden

yaitu sebesar pengetahuan

sebesar pengetahuan

presentase sebesar
kelompok eksperimen

memiliki hasil pengetahuan kategori
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baik dengan presentase sebesar 36%,

pengetahuan kategori sedang
memiliki presentase sebesar 40%,
dan pengetahuan dengan kategori
kurang baik memiliki presentase
sebesar 24%.

4. Kepatuhan Pasien Rawat Jalan
Diabetes Melitus Tipe 2 Puskesmas
Arjasa

Tabel 3. Hasil Skor Kepatuhan
Responden Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen Pada Pasien
Rawat Jalan Diabetes Melitus Tipe 2

Puskesmas Arjasa Kabupaten Jember

Variab Kelompok Kelompok

el Kontrol Eksperimen

Kepatu Juml Presen Juml Presen

han ah tase ah tase

Patuh 17 68% 21 84%

Tidak 8 32% 4 16%
Patuh

Tabel 3. Menunjukkan hasil
kepatuhan pasien rawat jalan diabetes
melitus tipe 2 Puskesmas Arjasa pada
responden kelompok eksperimen
memiliki kepatuhan tidak patuh dalam
menjalankan diet sehat diabetes
melitus tipe 2 lebih sedikit dengan
presentase sebesar 16%

dibandingkan  dengan  kelompok
kontrol dengan presentase sebesar

32%. Pada hasil kepatuhan dengan

patuh  menjalankan diet sehat
diabetes melitus tipe2  mayoritas
responden kelompok eksperimen
lebih banyak dengan presentase
sebesar 84% dibandingkan dengan
kelompok kontrol dengan presentase
sebesar 68%.

5. Pengaruh Buku Saku Terhadap
Pengetahuan dan Kepatuhan Diet
Diabetes Melitus Tipe 2 Puskesmas
Arjasa

Tabel 4. Hasil Perbedaan Responden
Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen Pada Pasien Rawat Jalan
Diabetes Melitus Tipe 2 Puskesmas
Arjasa Kabupaten Jember.

Mean * Std Deviasi

. Kelom
Variabel pok Kelompok P
Kontr Eksperime
n
ol
Pengetahu 32.00 33.60
an * +5.802 0.053
4.873 -
37.68
+
Kepatuhan + 3(?.85;30_ <0.001
0.988 )

Sumber : Data Olah (2023)

Tabel 4. menunjukkan hasil
perbedaaan responden pada
kelompok kontrol dan eksperimen
pada buku saku diet sehat diabetes
melitus tipe 2. Terdapat selisih antara

dua variabel independent penelitian
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yang pertama ada pengetahuan
memiliki selisih 1.60 dengan standar
deviasi 0.929. Sedangkan untuk nilai p
value bernilai 0.053 lebih besar dari
0.05, hal tersebut menandakan tidak
ada perbedaan pengetahuan pada
kelompok kontrol dan eksperimen
pada pasien rawat jalan diabetes
melitus tipe 2.

Selanjutnya adalah
perbedaaan kepatuhan responden
kelompok kontrol dan eksperimen
buku saku diet sehat diabetes mellitus
tipe 2. Terdapat selisih sebesar 0.088
dengan standar deviasi sebesar -
0.118. Kepatuhan memiliki nilai p
value sebesar <0.001 menunjukkan
signifikan secara statistik dengan uji
Wilcoxon sengan alpha 5%. Pengaruh
Buku Saku Diet Sehat Diabetes
Melitus Tipe 2 Sebagai Media Untuk
Meningkatkan Pengetahuan Dan
Kepatuhan Diet Pasien Rawat Jalan
Diabetes Melitus Tipe 2 Di Puskesmas
Arjasa Kabupaten Jember

Hasil pengolahan data yang
dilaksanakan oleh peneliti melalui uji
Wilcoxon Test, penelitian
mendapatkan nilai mean pengetahuan
pada kelompok yang tidak mendapat
perlakuan buku saku diet sehat
diabetes melituss tipe 2 atau
kelompok kontrol yaitu 32.00 dengan

standar deviasi sebesar 4.873.

Kemudian setelah dilakukan
eksperimen atau kelompok yang
mendapat perlakuan buku saku diet
sehat diabetes melitus tipe 2 hasil
yang didapatkan adalah mean 33.60
dengan standar deviasi sebesar
5.802. Nilai p-value dari pengetahuan
sendiri adalah 0.053 lebih besar 0.05
yang memiliki arti tidak ada perbedaan
pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen buku saku diet diabetes
melitus tipe 2. Meskipun hasil
pengetahuan tidak signifikan tetapi
pada nilai rata rata pengetahuan
kelompok eksperimen dengan
perlakuan buku saku lebih tinggi yaitu
33.60 dibandingkan kelompok kontrol
yang tidak mendapatkan perlakuan
buku saku yaitu sebesar 32.00.
Sedangkan rata-rata hasil kepatuhan
pada kelompok eksperimen lebih
tinggi yaitu 38.56 dibandingkan hasil
rata-rata pada kelompok kontrol
37.68. Maka terdapat perubahan
pengetahuan dan kepatuhan pada
kelompok eksperimen yang mendapat
perlakuan dari pada kelompok kontrol
yang tidak mendapat perlakuan.

Perlu diketahui bahwa pengetahuan
adalah pusat informasi yang bisa
diketahui oleh banyak masyarakat

dalam menjalani kehidupan sehari —
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harinya (Mukhtar et al., 2021). Pasien
diabetes melitus membaca buku saku
diet akan mengetahui informasi hal —
hal yang berkaitan dengan penyebab
dan cara mengantisipasi penyakitnya
(Masi & Mulyadi, 2017). Namun
pengetahuan itu tidak akan berjalan
dengan baik ketika pasien tidak patuh
dan membiasakan diri untuk tertib.
Maka, pasien diabetes melitus tipe 2
dalam penelitian ini dapat
disimpulkan yaitu meskipun hasil uji
pada pengetahuan mendapat hasil
tidak signifikan tetapi pada rata-rata
kelompok eksperimen yang mendapat
perlakuan buku saku dan mendapat
konsultasi ahli gizi lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol yang
tidak mendapat perlakuan buku saku
dan hanya mendapat konsultasi ahli
gizi. Maka terdapat pengaruh dari
buku saku untuk meningkatkan
pengetahuan responden meskipun
pada hasil uji nilai pengetahuan tidak
signifikan. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor lain
yaitu dari tingkat pendidikan terakhir
responden. Menurut Carter (2011)
dalam Aprianti (2022) menyatakan
bahwa dengan pendidikan yang lebih
baik, seseorang akan lebih mudah
mendapatkan informasi, sehingga

pengetahuannya akan meningkat
(Aprianti et al., 2022).

Hasil selanjutnya dari
kepatuhan mendapatkan mean dari
pasien yang tidak  mendapat
perlakuan membaca buku saku diet
sehat diabetes mellitus tipe 2 atau
kelompok kontrol sebesar 37.68
dengan standar deviasi sebesar
0.988. Kemudian setelah dilakukan
eksperimen mean menjadi 38.56
dengan standar deviasi sebesar
0.870. Dari data ini
mendapatkan selisih sebesar 0.88

peneliti

dan standar deviasi -0.188. Nilai p-
value kepatuhan adalah <0.001 lebih
besar dari 0.05, bisa dikatakan
terdapat perbedaan ketika sebelum
pasien membaca buku saku dan
sesudah pasien membaca buku saku.
Dengan demikian hasil peneliti
menyimpukan bahwa kepatuhan ini
berpengaruh

kepada perbedaan

sebelum dan sesudah pasien
membaca buku saku tersebut.
Kepatuhan adalah tingkat pasien
melaksanakan cara yang dianjurkan
oleh buku saku untuk menjalani diet
sehat (Yaqin et al.,, 2018). Seorang
yang memiliki riwayat diabetes ini
harus melakukan diet sehat agar
mengontrol gula darah dan makanan

yang dikonsumsi. Diet sehat yang
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dilakukan pasien agar menjadi
kebiasaan dengan mulai mematuhi
apa yang dianjurkan dalam buku saku
tersebut. Memang ketika pasien
hanya mengetahui dan  tidak
melaksanakan dengan patuh maka
tidak terlaksananya diet sehat menjadi
pasien tidak terukur dalam menjaga
pola makan, gula darah, dan kondisi
yang tidak semakin baik.

Menurut Barth et.al (2009)
Murtiyarini  (2019) dalam edukasi
hanya salah satu cara untuk
meningkatkan kepatuhan.
Peningkatan kepatuhan pun bukan
murni disebabkan oleh edukasi saja,
melainkan ada beberapa faktor lain
diluar edukasi (Murtiyarini et al.,
2019). Menurut Lawrence Green
dalam Saragih (2020) ada tiga faktor
utama yang mempengaruhi
kepatuhan, yaitu : faktor pendorong
(kepercayaan, sikap, dan
pengetahuan), faktor pendukung
(dukungan petugas kesehatan dan
dukungan keluarga), faktor
pemungkin (fasilitas yang mendukung
kepatuhan seperti rumah sakit,
posyandu dll) (Saragih & Sirait, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian ini yang

dilakukan, responden  kelompok
kontrol mengaku masih
mengkonsumsi makanan yang

bertentangan dengan diet yang
dianjurkan oleh petugas kesehatan,
karena mereka merasa bosan dengan
diet yang dijalani, selain itu mereka
juga bisa mengatasinya dengan obat
yang di minum untuk menurunkan
kadar glukosa darah mereka. Pada
responden kelompok eksperimen
sebagian besar  telah patuh
melakukan diet sehat diabetes melitus
tipe 2 dan mengkonsumsi makanan
yang telah dianjurkan oleh petugas
kesehatan. Seperti yang dikatakan
oleh Pratita (2012) dalam Susanti
(2018) mematuhi diet merupakan
aspek yang paling penting dalam
penatalaksanaan diabetes melitus.
Diet yang dijalani penderita diabetes
melitus akan berlangsung selama
seumur hidup sehingga kejenuhan
bisa muncul kapan saja (Susanti &
Nobel Bistara, 2018).

Afriyani (2020) berpendapat
bahwa untuk menyampaikan

informasi kepada masyarakat,
diperlukan alat bantu yang dapat
dipahami, salah satunya adalah media
edukasi. Penelitian  menunjukkan
bahwa media pendidikan berfungsi
sebagai alat yang berharga untuk
menjelaskan aspek kompleks dari
program pembelajaran yang sulit

dijelaskan secara langsung. (Afriyani,
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A., Suriadi, S., & Righo, 2020). Dalam
penelitiannya, Afriyani fokus pada
pemilihan media edukasi yang tepat
untuk pasien diabetes melitus tipe 2.
Hasil penelitannya menunjukkan
bahwa sebagian besar pasien
diabetes tipe 2 merespons positif
terhadap edukasi kesehatan yang
disampaikan melalui media leaflet,
baik dari segi tampilan maupun isi
pesan. Selain itu, penelitian ini
mengungkapkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan pasien
terkait kepatuhan dalam menjalani
diet diabetes melitus setelah
menerima edukasi kesehatan melalui
media edukasi (Afriyani, A., Suriadi,
S., & Righo, 2020). Hal tersebut
mengungkapkan bahwa media secara
signifikan meningkatkan pengetahuan
dan kepatuhan diet pasien rawat jalan
diabetes tipe 2 di Puskesmas Arjasa
Kabupaten Jember, dengan
perbedaan signifikan yang diamati
antara kelompok eksperimen dan
kontrol sebelum dan sesudah
intervensi.

Penelitian yang dilakukan oleh
Habibah (2019) menyoroti pentingnya
pendidikan kesehatan bagi pasien
diabetes, mengungkapkan bahwa
media audiovisual secara signifikan

meningkatkan perilaku perawatan diri,

khususnya dalam kepatuhan diet,
sehingga
perilaku positif (Habibah, A.U 2019).
Terkait
penekanan diberikan pada kebutuhan

mendorong  perubahan

dengan  penelitian ini,
masyarakat yang menderita diabetes
melitus untuk mendapatkan motivasi
dalam menjaga kesehatan mereka
melalui media edukasi, salah satunya
adalah buku saku mengenai diabetes
melitus. Tanpa dukungan media ini,
dapat muncul dampak negatif pada
kesehatan pasien. Media edukasi juga
berperan dalam meningkatkan
pengetahuan yang dapat diterapkan
oleh pasien, sehingga mendorong
timbulnya rasa ketaatan dalam
menjaga kesehatan mereka, terutama
pada pasien diabetes melitus tipe 2.

Adapun penelitian yang sama
menggunakan buku saku adalah Utari
(2020)  beliau

membahas

memang  tidak
mengenai diabetes
mellitus namun media yang digunakan
adalah buku saku.(Utarai, 2020).
Beliau mendapatkan hasil bahwa
buku saku ini memberikan

pengembangan  konsep  kepada
respondennya dalam memahami
matematika. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti berfokus
kepada buku saku untuk melihat

sejauh mana pengetahuan pasien
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diabetes melltus dan kepatuhannya
setelah membaca. Memang memiliki
kelemahan bisa dilakukan oleh
pasien, atau sekedar pengetahuan
namun tidak dilakukan. Pasien bisa
patuh menjaga kesehatan mereka
untuk menstabilkan gula darah ketika
memiliki pengetahuan dan media
pendukungnya.

Penelitian terbaru yang

memiliki  hasil serupa dengan
penelitian ini adalah penelitian Eliana
dan Sholikhah (2013) dan Bekti (2020)
tentang pengembangan pedoman gizi
masyarakat pada masa pandemi
(Bekti et al, n.d.).

menemukan

Mereka
adanya perbedaan
tingkat pengetahuan peserta setelah
diberikan pelatihan melalui buku saku
sebagai sarana pembelajaran. Hasil
penelitian

menunjukkan  adanya

perbedaan yang signifikan
pengetahuan responden sebelum dan
sesudah pendidikan gizi melalui buku
saku dan leaflet. Kedua kelompok
memberikan respon yang baik
terhadap informasi tersebut, hal ini
menunjukkan bahwa media
pembelajaran dapat menciptakan
lingkungan yang mempengaruhi
sikap, pengetahuan, atau
pemahaman peserta didik (Bekti et al.,

n.d.).

Buku saku diet sehat diabetes melitus
tipe 2 dapat meningkatkan
pengetahuan dan kepatuhan pasien
juga dapat mengkontrol pola makan
yang dikonsumsi sehari-hari, gula
darah sewaktu, dan HbA1C pasien.
Hal tersebut dikarenakan terdapat
tabel kontrol diet sehat diabetes
melitus tipe 2 yang berisi kolom
kontrol pola makan, gula darah
sewaktu, konsumsi obat, dan HB1AC
pada buku saku diet sehat diabetes
melitus tpe 2. Dengan adanya tabel
kontrol diet sehat tersebut pasien
rawat jalan diabetes melitus tipe 2 di
Puskesmas Arjasa dapat mengetahui
bahan makanan apa saja yang telah
dikonsumsi mereka yang dapat
meningkatkan kadar gula darah dan
dapat menstabilkan kadar gula darah
pasien. Sehingga kadar gula darah
pasien dapet terkontrol dan
mengurangi kejadian komplikasi pada
penyakit diabetes melitus tipe 2.

Penelitian ini  memiliki kelebihan
dalam penggunaan media buku saku
sebagai metode edukasi yang praktis
dan menarik untuk meningkatkan
pengetahuan serta kepatuhan pasien
diabetes mellitus tipe 2 terhadap diet
sehat. Media ini  memberikan
kemudahan akses informasi dengan

tambahan tabel kontrol diet yang
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memungkinkan pasien memantau
pola makan, gula darah, dan
konsumsi obat secara mandiri.
Namun, kelemahan penelitian terletak
pada jumlah sampel yang terbatas
dan  kurang bervariasi, serta
pengambilan data kepatuhan yang
dilakukan pada waktu bersamaan,
yang dapat memengaruhi akurasi
hasil. Selain itu, meskipun terdapat
peningkatan kepatuhan, hasil
pengujian menunjukkan bahwa
pengaruh  buku saku terhadap
pengetahuan pasien tidak signifikan,
yang dapat disebabkan oleh faktor
eksternal seperti tingkat pendidikan

atau motivasi pasien.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan didapatkan bahwa tidak
terdapat pengaruh buku saku diet
sehat diabetes melitus terhadap
pengetahuan, tetapi terdapat
peningkatan hasil skor pengetahuan
pada kelompok eksperimen dari pada
hasil skor pada kelompok kontrol.
Terdapat pengaruh buku saku diet
sehat diabetes melitus terhadap
kepatuhan pasien diabetes melitus
tipe 2. Kelemahan dari penelitian ini
adalah jumlah sampel yang tidak
bervariasi dan pengambilan data

variabel kepatuhan pada waktu yang

sama.
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